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Lampiran 1 Surat Permohonan Pengambilan Data 
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Lampiran 2 Surat Balasan Pengambilan Data 
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Lampiran 3 Surat Informed Consent 
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Lampiran 4 Permintaan Menjadi Responden 
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Lampiran 5 Lembar Penjelasan Kepada Responden 
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Lampiran 6 SAP 
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)  

PENANGANAN DEFISIT NUTRISI PADA TODDLER DI RUMAH 

 

Pokok bahasan : Defisit Nutrisi 

Sub pokok bahasan : Penatalaksanaan defisit nutrisi di rumah 

Sasaran  : Keluarga pasien (Ny. A) 

Tempat   : Di rumah pasien Desa Sendang Rejo, Nyatnyono 

Jam / waktu  : 30 menit 

Hari / tanggal  : Kamis, 13 juni 2024 

 

A. Kegiatan 

Kegiatan penyuluhan kesehatan tentang cara penanganan anak dengan 

defisit nutrisi di rumah  

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum  

Setelah dilakukan penyuluhan, ibu pasien dapat memahami dan 

menambahkan wawasan mengenai defisit nutrisi. 

2. Tujuan Khusus 

Setelah dilakukan tindakan penyuluhan diharapkan peserta mampu: 

a. Menyebutkan pengertian defisit nutrisi 

b. Menyebutkan penyebab defisit nutrisi 

c. Menyebutkan tanda dan gejala defisit nutrisi 

d. Mengetahui cara menangani defisit nutrisi di rumah  

e. Mengetahui cara pencegahan defisit nutrisi 
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C. Metode 

1. Ceramah dan demonstrasi 

2. Tanya jawab 

D. Media dan Alat 

1. Leaflet 

2. Poster 

E. Waktu 

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Juni 2024 

Waktu  : 10.30-11.00 WIB 

Tempat  : Rumah Tn. S 

F. Penatalaksanaan 

 

NO Kegiatan Penyuluh Peserta Waktu 

1 Pembukaan Memberikan Salam 

 

Perkenalan 

 

Menjelaskan tujuan 

 

Apersepsi 

Menjawab salam 

Mendengarkan dan 

memperhatikan 

Mendengarkan dan 

memperhatikan 

Menjawab 

 

5 menit 

2 Kegiatan inti Menjelaskan pengertian 

Defisit Nutrisi 

Menjelaskan tujuan dan 

manfaat penanganan defisit 

Mendengarkan dan 

memperhatikan 

Mendengarkan dan 

memperhatikan 

15 menit 
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nutrisi di rumah 

Menjelaskan alat dan 

bahan yang digunakan 

untuk menangani defisit 

nutrisi 

Menjelaskan jenis 

makanan yang membantu 

meningkatkan defisit 

nutrisi 

 

 

Mendengarkan dan 

memperhatikan 

 

 

Mendengarkan dan 

memperhatikan 

3 Penutup Evaluasi kegiatan 

 

 

 

 

Menutup dan 

mengucapkan salam 

Menjelaskan ulang 

prosedur 

penanganan defisit 

nutrisi pada toddler 

di rumah 

Menjawab salam 

10 menit 

 

G. Kriteria Evaluasi 

1. Evaluasi Standar 

a. Kesiapan peserta mengikuti penyuluhan tentang makanan yang 

mengandung nutrisi untuk anak 

b. Media dan alat mudah dipahami 

c. Tempat sesuai dengan kegiatan 

2. Evaluasi Proses 

a. Kegiatan penyuluhan dilakukan sesuai dengan waktu yang direncanakan 

b. Perawat dan peserta kooperatif dan aktif dalam mengikuti penyuluhan 
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3. Evaluasi Akhir 

Setelah mengikuti penyuluhan maka peserta dapat: 

a. Menjelaskan kembali tentang pengertian defisit nutrisi 

b. Menjelaskan kembali tentang tujuan penanganan defisit nutrisi di rumah 

c. Menjelaskan kembali mengenai makanan yang mengandung nutrisi 
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MATERI PENANGANAN DEFISIT NUTRISI  

PADA TODDLER DI RUMAH 

A. Pengertian Defisit Nutrisi 

Nutrisi merupakan proses pemasukan dan pengolahan zat yang terdapat 

pada makanan yang diserap oleh tubuh, yang bertujuan menghasilkan energi dan 

digunakan untuk aktivitas tubuh  (Alimul, 2015) 

Defisit nutrisi adalah asupan nutrisi atau gizi yang tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan metabolisme dalam tubuh (PPNI, 2017) 

B. Penyebab 

Penyebab defisit nutrisi yang terdapat pada buku Diagnosa Keperawatan 

Republik Indonesia (PPNI, 2017) antara lain: 

a. Ketidakmampuan menelan makanan 

b. Ketidakmampuan mencerna makanan 

c. Ketidakmampuan mengabsorbsi nutrien 

d. Peningkatan kebutuhan metabolisme 

e. Faktor ekonomi (mis. finansial tidak mencukupi) 

f. Faktor psikologis (mis. stress, keengganan untuk makan) 

C. Tanda dan Gejala 

Tanda dan gejala yang terdapat pada Defisit Nutrisi yang muncul menurut 

(PPNI, 2017) 

a. Tanda dan Gejala Mayor 

Tanda dan gejala mayor subjektif tidak tersedia didalam buku diagnosa 

sedangkan tanda dan gejala mayor obyektif yaitu berat badan menurun 

minimal 10% dibawah rentang ideal. 
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b. Tanda dan Gejala Minor  

Tanda dan gejala minor subyektif yaitu cepat kenyang setelah makan, 

kram/nyeri setelah makan, dan nafsu makan menurun. Sedangkan tanda dan 

gejala minor subyektif yaitu Bising usus hiperaktif, otot pengunyah lemah, 

otot menelan lemah, membran mukosa pucat, sariawan, serum albumin 

turun, rambut rontok berlebihan, dan diare. 

D. Dampak kekurangan Defisit Nutrisi 

 Kekurangan nutrisi akan berdampak negatif pada pertumbuhan fisik 

maupun mental anak, menurunkan daya tahan tubuh, menghilangakn kesehatan 

anak, dapat menimbulkan angka kecacatan, meningkatnya angka kesakitan, dan 

angka kematian (Rahim, 2019) 

 Dampak kekurangan gizi dapat mempengaruhi organ dan sistem sehingga 

menyebabkan anak mudah sakit, mengganggu tumbuh kembang anak misalnya 

anak mengalami stunting, perkembangan mental dan otak terganggu (Liunokas, 

2019) 

E. Pencegahan 

 Pencegahan yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah kekurangan 

nutrisi atau defisit nutrisi dengan cara memberikan makanan bergizi yang cukup, 

atau memberikan lebih banyak atau lebih sering memberikan makan untuk anak. 

Bisa juga dengan penambahan (fortifikasi) zat-zat nutrisi esensial seperti zat 

besi, kalsium, vitamin, protein dll pada makananan yang baik untuk memenuhi 

nutrisi dalam tubuh yang berpedoman dalam gizi seimbang. Dengan 

memberikan nutrisi yang sesuai untuk anak usia 6-59 bulan. Kebutuhan energi 
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sebesar 90 kkal/kg BB, porsi lemak 30-35 % dari kebutuhan energi dan sisanya 

dipenuhi dari protein dan karbohidrat (Kemenkes RI, 2020) 

 Upaya yang dilakukan untuk mencegah resiko kekurangan nutrisi adalah 

dengan meningkatkan aspek pengetahuan, sikap dan perilaku ibu. Diharapkan 

ibu memiliki ilmu pengetahuan dan pendidikan yang terkait gizi yang cukup 

sehingga ibu bersikap berperilaku yang mendukung tercapainya tujuan 

pentingnya aspek gizi bagi balita, resiko gizi buruk, sumber gizi dan fortifikasi 

makanan untuk balita, pembuatan makanan yang mengandung banyak gizi dan 

cara penyimpanan agar tidak menurunkan nilai gizi pada makanan (Lestari, 

2022) 

F. Upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi status nutrisi di rumah 

 Memberikan makanan yang bernutrisi yang memiliki kandungan 

karbohidrat, protein, vitamin, mineral dan air. makanan yang bergizi meliputi 

makanan pokok seperti karbohidrat (nasi, jagung, kentang), lauk pauk bersumber 

dari protein dan mineral dari daging ayam, ikan, telur, tahu, tempe. Sayuran dan 

buah seperti sayur bayam, kangkung, kol, buah apel, peer, semangka, jambu dll 

dan menghindari makanan siap saji seperti mie instan, ciki-ciki, permen dll 

(KemenKesRI, 2020) 

Makanan yang mengandung sumber energi dapat ditemukan pada padi atau 

sereal seperti beras, jagung, gandum, dan umbi-umbian. Sumber protein yang 

dibagi menjadi 2 yaitu protein nabati dan protein hewani. Protein nabati terdapat 

dalam kacang-kacangan, seperti kacang kedelai, kacang tanah, kacang hijau, dan 

kacang merah. Sedangkan protein nabati berasal dari daging ayam, telur dan 

susu. Sumber zat pengatur terdapat pada sayuran dan buah-buahan, sayuran yang 
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diutamakan berwarna hijau dan jingga seperti sayuran bayam, kangkung, 

kacang, serta kacang panjang dan buncis. Sementara buah-buahan seperti 

pepaya, mangga, nanas, jambu biji, apel, sirsak, dan jeruk yang kaya akan serat. 

Selain itu sumber lemak murni seperti mentega, margarin, dan minyak goreng, 

sedangkan karbohidrat murni terdapat pada gula pasir, gula merah, madu dan 

sirup. Terdapat pedoman gizi seimbang yang dituangkan dalam buku suatu 

pedoman umum gizi seimbang (PUGS) (Vyanti et al., 2022) 

Kebutuhan nutrisi anak 3 tahun sangat beragam untuk memenuhi kebutuhan 

pertumbuhan dan perkembangannya. Mulai dari karbohidrat, protein, lemak, 

vitamin, mineral dan air. Frekuensi makan 2-3 x/ hari dan makan selingan 

minimal 2-3x/hari. Makan pagi atau sarapan dengan porsi 1 porsi nasi (100 gram 

atau 1 centong makan), 1-2 telur rebus ( 50 -123 gram) dan susu 200 ml, cemilan 

2 buah jeruk ukuran sedang atau 200 gram, makan siang 1 porsi nasi putih atau 

1 centong nasi ( 100-200 gram), 1 mangkok sedang kangkung (30 gram), 

cemilan 2 buah apel ukuran sedang ( 200 gram) dan makan malam 1 porsi nasi 

putih dan 2 potong tempe ukuran sedang 10 gram dan 1 telur (Fahmida et al., 

2019) 
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Lampiran 7 Leaflet 
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Lampiran 8 Poster 
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Lampiran 9  Lembar Evaluasi Promosi Kesehatan 

 

LEMBAR EVALUASI PROMOSI KESEHATAN  

Pertanyaan mengenai Defisit Nutrisi pada toddler: 

1. Menurut anda, apa yang dimaksud dari Defisit Nutrisi? 

2. Apa penyebab Defisit nutrisi? 

3. Menurut anda, bagaimana tanda dan gejala Defisit Nutrisi? 

4. Bagaimana pencegahan Defisit Nutrisi yang anda ketahui? 

5. Menurut anda, bagaimana penanganan Defisit Nutrisi yang dapat dilakukan? 
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Lampiran 10 KPSP  
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Lampiran 11 Lembar Konsultasi KTI 
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Lampiran 12 Dokumentasi 
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Lampiran 13 Ethical Clearance 
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Lampiran 14 Sertifikat Toefl 
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Lampiran 15 Cek plagiasi 
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Lampiran 16 Dokumentasi Asuhan Keperawatan Anak 
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